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ABSTRAK

Hiperurisemia merupakan keadaan yang ditandai dengan meningkatnya kadar asam urat dalam
darah yaitu diatas 7,0 mg/dL pada pria dan diatas 6,0 mg/dL pada wanita. Salah satu pengobatan
alternatif yang dapat digunakan untuk menurunkan kadar asam urat adalah ekstrak etanol daging
labu kuning (Cucurbita maxima D.) yang mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid
dan terpenoid. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas pemberian ekstrak etanol
daging labu kuning (Cucurbita maxima D.) terhadap penurunan kadar asam urat secara in vivo.
Hewan uji tikus jantan galur wistar digunakan pada penelitian ini, terbagi menjadi 5 kelompok
perlakuan yaitu kelompok kontrol negatif (CMC Na 1% + Aquadest), kelompok kontrol positif
(Allopurinol dosis 12,6 mg/KgBB), kelompok perlakuan | (dosis ekstrak 200 mg/KgBB),
kelompok perlakuan Il ( dosis ekstrak 400 mg/KgBB), kelompok perlakuan 111 (dosis ekstrak
800 mg/KgBB). Peningkatan kadar asam urat menggunakan induksi campuran jus hati ayam +
melinjo (1:1). Pengukuran kadar asam urat dilakukan secara triplo menggunakan fotometer
Optiva dengan panjang gelombang 520 nm. Selisih data pre test dan post test dianalisa
menggunakan SPSS versi 25,0 for Windows dengan uji ANOVA satu jalan dengan taraf
kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daging labu kuning memiliki
kandungan senyawa metabolit apigenin, luteolin, myricetin dan quercetin sebagai jenis
flavonoid dan terpenoid yang mampu menghambat enzim xantin oksidase yang menyebabkan
tingginya kadar asam urat. Dosis efektif ekstrak yang mampu menurunkan kadar asam urat
yang sebanding dengan Allopurinol 12,6 mg/KgBB adalah 800 mg/KgBB.

Kata kunci : Hiperurisemia, Cucurbita maxima D, Flavonoid, Terpenoid

PENDAHULUAN kuning yang selama ini dikonsumsi sebagai
bahan tambahan makanan maupun produk
olahan untuk makanan ringan. Namun

Indonesia kaya akan tanaman yang ternyata labu kuning memiliki khasiat yang

kuning (Cucurbita maxima D). Labu

Latar Belakang
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penyakit degeneratif maupun sebagai
produk kosmetika. .

Prevalensi penyakit sendi di Indonesia
berdasarkan Riskesdas 2018, sebanyak
7,3% dengan prosentase terbanyak dialami
oleh wanita (8,5%) dan paling banyak
penderitanya adalah berusia lebih dari 75
tahun (18,9%) dan 64-74 tahun (18,6%)
(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Usia
diatas 60 tahun merupakan usia yang rentan
terhadap penggunaan obat-obat kimia,
karena fungsi fisiologis organ sudah
mengalami penurunan. Banyaknya
penderita penyakit sendi yang ada di
Indonesia, merupakan dasar perlunya
ditemukan suatu alternatif pengobatan
untuk penyakit asam urat menggunakan
bahan alam yang aman dan berkhasiat.

Labu kuning merupakan hasil pertanian
yang banyak didapatkan di daerah
Kabupaten Semarang terutama daerah
wisata Kopeng, Bandungan, Ambarawa.
Buah dengan warna kuning ini sering
dikemas dalam makanan ringan sebagai
oleh-olen  khas daerah  Kabupaten
Semarang. Dibalik kesederhanaan labu
kuning tersebut ternyata memiliki khasiat
yang beraneka ragam . Beberapa penelitian
yang telah dilakukan, labu kuning dapat
digunakan sebagai terapi alternatif untuk
penyakit Diabetes Mellitus (Sharma et al.,
2013), hipertensi, kolesterol, kanker (Saha
et al., 2011). Sebagai produk kosmetika,
Labu kuning baik biji (Sunnah, Mulasih Sri,
et al., 2019) maupun dagingnya digunakan
sebagai masker peel-off (Sunnah, Erwiyani,
et al., 2019), bedak (Zakinah, 2019)
maupun pelembab . Hal ini disebabkan labu
kuning memiliki kandungan flavonoid dan

karotenoid sebagai antioksidan yang dapat
menghambat ROS ( Reactive Oxygen
Species) sehingga penyakit degenaratif
maupun penuaan dini pada kulit dapat
dicegah (Salehi et al., 2019). Untuk
menjawab dugaan adanya komponen
senyawa metabolit tinggi di dalam labu
kuning sebagai alternatif pengobatan untuk
asam urat, maka perlu dilakukan penelitian
ini.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
aktivitas senyawa metabolit yang terdapat
di dalam daging buah labu kuning sebagai
alternatif pengobatan asam urat.

TINJAUAN PUSTAKA

Labu kuning merupakan salah satu produk
pertanian yang  memiliki  aktivitas
antioksidan karena banyaknya kandungan
senyawa metabolit yang terdapat di dalam
buah maupun bijinya (Muchirah et al.,
2018). Labu kuning yang termasuk dalam
jenis sayur memiliki kandungan flavonoid
berupa flavon dan flavonol (Bhagwat,
Haytowitz dan Holden, 2011). Aktivitas
farmakologi dari labu kuning yang telah
diteliti sebagai terapi untuk penyakit
Diabetes Mellitus dengan dosis 200
mg/KgBB (Sharma et al., 2013). Daging
labu kuning dapat diformulasikan dalam
bentuk kosmetika masker yang memiliki
kestabilan baik selama penyimpanan.
(Sunnah, Mulasih Sri, et al., 2019).

Hiperurisemia atau dikenal dengan
penyakit asam urat merupakan penyakit
yang disebabkan oleh tingginya asupan
purin dalam darah. Hiperurisemia dalam
jangka lama dapat merusak sendi, jaringan
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lunak dan ginjal. Seseorang dinyatakan
menderita penyakit asam urat apabila kadar
asam urat dalam darah lebih dari 7,0 mg/dL
pada pria dan diatas 6,0 mg/dL pada wanita
(Wells et al., 2009). Hiperurisemia dapat
terjadi secara asimptomatis dengan tidak
menunjukkan gejala klinis. Dua pertiga dari
penderita hiperurisemia tidak
menampakkan gejala klinis. Penyakit ini
muncul karena adanya asupan makanan
yang mengandung purin tinggi Seperti
jeroan, melinjo, daging dan makanan laut
(seafood). Mekanisme penyakit ini adalah
adanya pemecahaan asam nukleat yang
berlebihan atau merupakan kombinasi
produksi purin yang tinggi dan pemecahan
asam nukleat yang berlebihan (Misnadiarly,
2007). Selama ini, terapi asam urat
menggunakan allopurinol yang memiliki
efek samping ruam (Kolesar dan
Vermeulen, 2016), kadang menimbulkan
sakit kepala, mual muntah. Untuk itu perlu
adanya alternatif pengobatan untuk asam
urat dengan menggunakan bahan alam yang
tersedia di Indonesia yang aman digunakan
terutama pada pasien lanjut usia.

Salah satu mekanisme flavonoid dalam
menghambat aktivitas purin dalam tubuh
yaitu dengan penghambatan enzim xantin
oksidase (Azmi, Jamal dan Amid, 2012).
Mekanisme ini diduga terjadi karena
tingginya kandungan flavonoid sebagai
antioksidan yang mampu menghambat
oksidan dari luar tubuh dalam hal ini adalah
enzim xantin oksidase dan superoksidase.
Selain itu warna kuning dari dagingnya,
menunjukkan adanya kadar karotenoid
yang juga memiliki aktivitas antioksidan

yang tinggi.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan blender, timbangan,
bejana maserasi, kain flanel, batang
pengaduk, ayakan no 30, gelas ukur,
waterbath, mikropipet, pipet hematokrit,
sonde lambung, sentrifugator, cuvet, cawan
penguap, tabung eppendorf, pipet tetes,
lempeng silica Gel GFzs4, alat penyemprot
dan penampak bercak, lampu UV 254 dan
UV 366, kdanang tikus, gelas beker, gelas
ukur, corong kaca, batang pengaduk, spuilt
oral, eppendorf, sentrifuse,
spektrofotometer UV-Vis SHIMADZU,
rotary  evaporator, megnetic stirrer,
waterbath, lempeng KL T, Chamber.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daging labu kuning
(Cucurbita maxima D.) yang diperoleh dari
Desa Kopeng, Kecamatan Getasan,
Kabupaten Semarang, tikus putih jantan
galur Wistar, etanol 96% (teknis),
allopurinol ( Generik), pakan standar, hati
ayam, melinjo, pereaksi kit asam urat
TBHBA, aquades, kloroform Merck (p.a),
metanol Merck (p.a), asam asetat glasial
Merck (p.a), butanol Merck (p.a), pereaksi
Liberman-Buchard (p.a), uap amoniak.

Ekstraksi Daging Labu Kuning

Pembuatan ekstrak buah labu kuning
(Cucurbita maxima D.) dengan metode
maserasi simplisia sebanyak 500 gram
dengan pelarut etanol 96 % perbdaningan 1
: 10. Proses ekstraksi dilakukan selama
5x24 jam dengan pengadukan tiap 6 jam
sekali, kemudian dihilangkan pelarutnya
menggunakan rotary evaporator dan

SINOV | Volume 3 | Nomor 1 1 JANUARI-JUNI 2020 30



Media Informasi Penelitian Kabupaten Semarang (SINOV)

Volume 3 | Nomor 1 | Juni 2020 pp 28-37
ISSN: 2656-520X E-ISSN: 2797-8044

dihitung rendemennya dengan rumus
berikut :

bobot ekstrak pekat (g)
bobot bahan sampel (g)

Rendemen = x 100%

Skrining fitokimia ekstrak daging Labu
kuning

Kandungan flavonoid yang terdapat dalam
labu kuning diuji secara kualitatif
menggunakan KLT dan secara kuantitatif
menggunakan Spektrofotometri UV-Vis.

Uji kualitatif flavonoid

Uji flavonoid dengan penyiapan fase diam
Silica gel GF 254. Plat KLT terlebih dahulu
diaktifkan dengan oven pada suhu 105°C
selama 10 menit sebelum dilakukan
penotolan sampel. Fase gerak yang
digunakan terdiri dari butanol - asam asetat
glasial - air (2:1:1), dengan penampak noda
menggunakan uap ammonia. Reaksi positif
ditunjukkan dengan terbentuknya noda
berwarna kuning cokelat setelah diuapi
ammonia pada pengamatan dengan sinar
tampak dan berwarna biru pada UV 366 nm
dan 264 nm serta nilai Rf 0,54 — 0,92
menegaskan adanya kdanungan flavonoid
(Marliana, 2005).

Uji Terpenoid

Untuk uji terpenoid digunakan fase gerak
kloroform-metanol (9:1) dengan penampak
noda pereaksi Liberman-Buchard disertai
dengan pemanasan pada suhu 105°C selama
5 menit. Reaksi positif ditunjukkan dengan
adanya noda berwarna hijau-biru pada sinar
tampak 264 nm dan 366 nm serta nilai Rf
0,39-0,96 .

Uji Kuantitatif Flavonoid

Pengujian kadar total flavonoid dilakukan
untuk  menegaskan  kdanungan total
flavonoid yang terdapat dalam labu kuning
dengan menggunakan spektrofotometer
Optizen UV 2120 dengan larutan stdanart
kuersetin yang diukur absorbansinya pada
panjang gelombang maksimum 510 nm,
dengan 3 kali replikasi.

Uji Antihiperurisemia

Uji antihiperurisemia menggunakan 25
ekor tikus dibagi menjadi 5 kelompok
perlakuan dan diadaptasikan selama 7 hari.
Kemudian diinduksi dengan pakan tinggi
purin berupa campuran jus hati ayam dan
melinjo (1:1) selama 21 hari. Ekstrak yang
digunakan sebagai kontrol perlakuan yaitu
dosis 200 mg/KgBB, 400 mg/KgBB, 800
mg/KgBB. Kontrol negatif diberikan CMC-
Na 1% + Aquadest, kontrol positif
menggunakan Allopurinol 12,6 mg/KgBB
diberikan selama 7 hari. Pengukuran kadar
asam urat dilakukan pada hari ke-1
(baseline), ke- 29 pre test dan 38 post test
menggunakan metode enzymatic. Sampel
darah diambil melalui vena opthalmic pada
tikus kemudian disentrifuge dengan
kecepatan 4000 rpm selama 15 menit
ditetapkan kadar asam uratnya
menggunakan alat fotometer Optiva.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Ekstraksi Daging Labu kuning

Labu kuning yang digunakan merupakan
hasil pertanian di daerah Kopeng
Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang.
Bentuk labu kuning bulat dengan warna
kulit kuning sampai kuning tua, rata-rata
memiliki berat lebih dari 10 kg.
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Gambar 1. Labu Kuning ( Dokumentasi
pribadi)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
peneliti  lakukan, meskipun memiliki
bentuk yang sama, ternyata kandungan
senyawa metabolit labu kuning berbeda
tergantung dari variasinya (Slosar et al.,
2018). Hasil penelitian sebelumnya, ekstrak
labu kuning yang berasal dari Kabupaten
Semarang seperti Pingit, Ambarawa dan
Desa Kopeng, Kecamatan Getasan
memiliki  daya antioksidan yang kuat
(Rikhana, 2018). Etanol 96 % digunakan
sebagai pelarut dalam proses maserasi,
dengan tujuan supaya semua senyawa
metabolit baik yang bersifat polar, non
polar maupun semi polar dapat terekstraksi
dengan baik. Metode maserasi digunakan
karena lebih mudah, murah, dengan
pemanasan yang minimal tetapi mampu
menghasilkan ekstrak secara optimal.
Terbukti dengan rendemen yang diperoleh
pada proses ekstraksi sesuai tabel 1 .

Tabel 1. Hasil Pembuatan Ekstrak
Daging Buah Labu kuning (Cucurbita
maxima D.)

Sim

plisla  Ekstrak (g)
(%

s00 1254 2508

Reademen

(o%) Organoleptis

cokint kemembag, barbau manis khas

labu dan rasanvs wani

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Rendemen yang diperoleh pada proses
ekstraksi labu kuning sebesar 25,08%
menunjukkan bahwa simplisia telah tersari

secara baik (>10%) (Depkes RI,2008).
Hasil rendemen dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain lama waktu ekstraksi.
Semakin lama waktu ekstraksi, jumlah
rendemen akan menurun, karena pelarut
semakin banyak yang menguap, terlebih
dibantu dengan rotary evaporator pada
suhu 50°C. Penguapan ini dinilai dapat
memberikan hasil maksimal karena suhu
dan waktu dapat dikontrol dengan baik
sehingga senyawa metabolit tidak akan
rusak (Salamah dan Widyasari, 2015).
Ekstrak yang dihasilkan lebih pekat dengan
warna coklat kemerahan, berbau manis
karena labu kuning banyak mengandung
gula. Kepekatan ekstrak ini menunjukkan
bahwa pelarut yang terkadung didalamnya
telah menguap dengan bantuan rotary
evaporator.

Identifikasi Senyawa Metabolit Ekstrak
Labu Kuning

Identifikasi senyawa metabolit dalam
ekstrak labu kuning yaitu flavonoid dan
terpenoid dilakukan dengan 2 metode yaitu
secara kualitatif dan kuantitatif. Identifikasi
flavonoid secara kualitatif menggunakan
KLT dengan eluen butanol : asam asetat
glasial : air (2 : 1: 1). Lapisan pada bagian
atas campuran fase gerak ini lebih polar
karena mengandung air dan asam asetat
yang terdispersi dalam butanol yang akan
membantu kelarutan flavonoid jenis polar
di dalamnya (Kusnadi dan Devi, 2017).
Sedangkan pada pengujian senyawa
terpenoid fase gerak yang digunakan adalah
kloroform : metanol (9:1). Hasil penapisan
fitokimia menggunakan perhitungan rf
pada plat KLT yang telah disemprot
menggunakan uap amonia, dan disinari
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dengan UV 366 nm didapatkan 8 spot
dengan nilai rf 0,2; 0,3; 0,4; 0,44; 0,55;
0,65; 0,92; 0,98 seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penapisan Fitokimia
Ekstrak Labu Kuning

Hasll W,
Jenls Fdentifikasi Hayl Posatar 254 mm HaM 366 um
Flaovomoid Fammg ).m}ui;: “Bim 0.2; 0.5; 0.4; 0.44;
Dan Bau (,55; 0,05, 0,92,
0.98

Lerpenoid Kuaing Dan  Hioun Buning 091
Hitan

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Berdasarkan urutan nilai rf yang dihasilkan
diduga senyawa delfidin,
quersetin, petunidin, luteolin, apigenin,

myrisetin,

orientin (Harborne, 1996). Hal ini sesuai
dengan data jurnal sebelumnya bahwa pada
Cucurbita spp mengandung flavonoid jenis
flavon (apigenin dan luteolin) serta flavonol
yaitu quercetin dan myricetin (Bhagwat,
Haytowitz dan Holden, 2011).

Identifikasi flavonoid secara kuantitatif
dilakukan dengan menggunakan
spektrofotometer Optizen UV 2120 dengan
larutan stdanart kuersetin  menunjukkan
kadar rata-rata total flavonoid pada ekstrak
daging labu kuning dengan didapatkan
sebanyak 4,332mg QE/g ( Tabel 3).

Tabel 3 Hasil Nilai Kadar Total
Flavonoid

Sampel lg'mij In Rats ratn Kader [mg Q1. 2]

I.I(Vllrk I 0 413 438
Sumber : Hasil Analisis, 2019

Flavonoid yang terdapat dalam ekstrak
daging buah labu kuning merupakan
senyawa yang polar larut dalam pelarut
etanol 96 %. Pada tabel 2. menunjukkan
bahwa apigenin dan luteolin memiliki nilai
rf yang tinggi, yaitu 0,92 dan 0,98, berarti

bahwa apigenin mudah terelusi di dalam
eluennya yaitu etanol 96%. Kedua senyawa
ini bersifat polar, dapat mengikuti elusi
solventnya .

Aktivitas Antihiperurisemia Ekstrak
Daging Labu Kuning

Uji aktivitas antihiperurisemia dilakukan
secara in vivo menggunakan 5 kelompok
hewan uji tikus jantan yang telah diberikan
diet tinggi purin yaitu kombinasi hati ayam
dan melinjo. Kedua makanan ini diberikan
setiap hari dan dalam frekuensi yang sering
dapat menimbulkan terbentuknya asam
urat. Jeroan termasuk hati ayam dan
melinjo merupakan makanan mengandung
purin tinggi (Fitrya dan Muharni, 2014).
Hewan uji dibagi dalam 5 kelompok
perlakuan yang semuanya diberikan
induksi diet tinggi purin hati ayam 500
gram dan 500 gram melinjo (1:1) secara
oral sebanyak 5 ml setiap hari 2 kali sehari
selama 21 hari. Hasil induksi tinggi purin
selama 21 hari menunjukkan bahwa terjadi
pembengkakan pada jari-jari tikus (gambar
2 A) di semua kelompok perlakuan. Hal ini
dapat dikatakan bahwa hewan uji sudah
mengalami peningkatan kadar asam urat.
Udema yang terjadi pada hewan uji
disebabkan karena kristal asam urat yang
mengendap  pada  persendian  dan
mencetuskan pembentukan garam
monosodium urat di jaringan dan sendi.
Timbunan asam urat tersebut akan dikenali
sebagai benda asing oleh sistem imun
(monosit, netrofil) dan menghasilkan
berbagai mediator inflamasi (1p, IL-6, dan
TNF-0) sehingga terbentuklah udema
(Pranata, 2013). Hal ini yang menyebabkan
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rasa nyeri yang dialami oleh penderita
dengan asam uratnya tinggi.

Gambar 2. Kondisi Kaki Tikus Sebelum
Induksi Purin ( A) dan Sesudah Induksi
Purin (B)

Pembagian kelompok hewan uji terdiri dari
5 kelompok perlakuan yaitu kelompok 1,
hanya diberikan induksi purin tinggi,
kelompok perlakuan 2 diberikan perlakuan
induksi purin tinggi dan dan kontrol positif
alopurinol 12,6 mg/KgBB, 3 kelompok
perlakuan uji ekstrak diberikan induksi
purin tinggi dan ekstrak dengan dosis yang
berbeda yaitu 200 mg/Kg BB,400 mg/Kg
BB, 800 mg/Kg BB. Dosis terkecil ( 200
mg/KgBB) yang digunakan merupakan
dosis berdasarkan literatur dari labu kuning
sebagai antidiabetik (Sharma et al., 2013).
Sampel serum diambil pada saat sebelum
dan sesudah perlakuan ekstrak dan kontrol
positif kemudian dilakukan pengukuran

kadar asam urat dengan metode Enzymatic
menggunakan alat fotometer Optiva.
Terdapat penurunan hasil kadar asam urat
yang dihitung melalui selisih antara
sebelum perlakuan (pre-test) dan sesudah
perlakuan ekstrak dan kontrol positif ( post-
test) seperti tergambar dalam diagram
berikut :

Grafik 1. Selisih Rata-rata Kadar Asam

E‘I' I'I llllll

I
)
2
i Kantrod \1‘1" Kontrol Poestt Pl Elatrak Dustr P2 Ekrerah Darte I3 Elrrak Doots
CMENe 1%« Alspurmasd 124 200 mp RS LT N L) LU N
Aqandmi spXKgm

" Raebes » Povwss LA . Sedudd

Urat Hewan Uji Pada Masing-masing
Kelompok
Hasil pengujian kadar asam urat (Pre Test)
yang diperoleh hasil bahwa hewan uji
positif mengalami kondisi hiperurisemia,
dimana kadar asam urat normal pada tikus
adalah 1,7 — 3,0 mg/dL. Sehingga jika kadar
asam urat >3,0 mg/dL maka dikatakan
hiperurisemia (Mazzali et al., 2002). Hasil
uji statistika diketahui bahwa ekstrak
dengan berbagai dosis berbeda signifikan (
p< 0,05) dengan kontrol negatif (CMC-Na
1% + Aquadest). Kontrol negatif yang
digunakan ( CMC-Na) tidak memiliki
aktivitas terhadap penghambatan terhadap
enzim xantin oksidase. Sedangkan ekstrak
dengan variasi dosis memiliki pengaruh
dalam menurunkan kadar asam urat.
Kontrol positif (Allopurinol dosis 12,6
mg/KgBB) tidak berbeda signifikan
dengan ekstrak dosis 800 mg/KgBB dengan
nilai signifikasi 0.436 (p>0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak daging Labu
kuning dosis 800 mg/kgBB memiliki
pengaruh dalam penurunan kadar asam urat
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yang hampir sama dengan allopurinol dosis
12,6 mg/KgBB. Semakin tinggi dosis
ekstrak daging labu kuning yang
digunakan maka semakin besar efek yang
ditimbulkan terhadap penurunan kadar
asam urat pada hewan uji. Hal ini
dipengaruhi oleh semakin besar kandungan
flavonoid dan terpenoid yang terkandung di
dalam ekstrak. Flavonoid dan terpenoid
dalam ekstrak daging labu kuning mampu
menurunkan kadar asam urat melalui
aktivitas antioksidan yang berpotensi dalam
menghambat Kkerja enzim xantin oksidase
dan superoksidase. Kedua enzim ini yang
berperan dalam pembentukan asam urat
dalam darah. Jenis flavonoid yang berperan
dalam penghambatan xantin oksidase
sehingga menyebabkan terjadinya asam
urat adalah apigenin, luteolin, quersetin,
myricetin (Cos et al., 1998). Apigenin dan
luteolin termasuk kategori D yaitu hanya
memiliki mekanisme penghambatan enzim
xantin oksidase saja. Sedangkan quersetin
dan myricetin termasuk kategori C yaitu
mampu menghambat enzim xantin oksidase
dan superoksidase (Cos et al., 1998). Hasil
yang diperoleh tersebut sesuai dengan
identifikasi senyawa metabolit secara
kualitatif yang telah dilakukan pada
penelitian ini. Pada hasil KLT ekstrak
daging labu kuning dalam penelitian ini
memiliki 8 nilai rf yang 4 diantaranya
merupakan apigenin, luteolin, myricetin
dan quercetin sebagai agen penghambatan
terhadap enzim xantin oksidase yang
hampir sama dengan allopurinol. Quercetin
termasuk golongan flavonol memiliki
mekanisme subtitusi gugus hidroksil C-3’
dan C-4’ pada cincin B yang mampu
menghambat  xantin  oksidase secara

langsung (Cos et al.,, 1998). Luteolin
merupakan golongan flavon memiliki
aktivitas penghambatan yang kuat.

Kandungan terpenoid dalam ekstrak daging
labu kuning diduga mempunyai aktivitas
yang sama dengan flavonoid dalam
menurunkan kadar asam urat.  Hasil
penelitian yang dilakukan secara in silico,
menyebutkan bahwa terpenoid  seperti
bisabolol, B-caryophyllene, limonene dan
- terpinene memiliki aktivitas
penghambatan aktivitas enzim xantin
oksidase secara in vitro ditunjukkan dengan
penurunan kadar asam urat melalui
Spektroskopi UV (Umamaheswary et al.,
2012)

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Daging labu kuning memiliki aktivitas
terhadap penurunan kadar asam urat secara
in vivo. Senyawa metabolit yang berperan
sebagai antihiperurisemia tersebut jenis
flavonoid terdiri dari apigenin, luteolin,
myricetin dan quercetin dan terpenoid.
Mekanisme  antihiperurisemia  melalui
penghambatan enzim xantin oksidase dan
super oksidase. Dosis yang optimal
sebanding dengan mekanisme allopurinol
sebagai anti hiperurisemia adalah 800
mg/KgBB.

Saran

Pengujian  skirining  fitokimia  jenis
terpenoid pada Labu kuning perlu

dilakukan untuk mempertegas aktivitas
hiperurisemia secara in vivo.

Perlu fasilitasi Pemerintah Kabupaten
Semarang untuk kerjasama  dengan
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produsen obat dalam rangka hilirisasi hasil
penelitian.
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